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ABSTRAK 

Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang masih belum banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Ikan ini digemari oleh masyarakat Kota Palembang 

untuk dibuat olahan makanan seperti pempek dan kerupuk. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui padat tebar terbaik ditinjau dari pertumbuhan dan 

kelangsungan benih ikan gabus (Channa striata) yang dipelihara pada media 

budidaya. Penelitian dilaksanakan di bulan Mei sampai Juni 2024 di Smart 

Fisheries Village (SFV) Patra Tani Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan 

Penyuluhan Perikanan (BRPPUPP). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimental rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan 

tiga kali ulangan yang meliputi Perlakuan 1 (P1) padat tebar 2 ekor/L, P2 padat 

tebar 3 ekor/L, P3 padat tebar 4 ekor/L, P4 padat tebar 5 ekor/L, dan P5 padat tebar 

6 ekor/L. Penelitian menggunakan benih ikan gabus berukuran 3-5 cm dari hasil 

pemijahan di Balai Benih Ikan (BBI) Sukarela Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan. Parameter yang diamati dalam penelitian meliputi pertumbuhan 

berat, pertumbuhan panjang, laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan hidup, dan 

kualitas air (suhu, pH, dan DO). Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan bobot 

dan panjang tertinggi pada perlakuan P3 (1,03 g dan 2,23 cm). Laju pertumbuhan 

spesifik tertinggi pada P3 (2,28%), dan kelangsungan hidup tertinggi pada P2 

(75,93%). Hasil pengukuran kualitas air diperoleh suhu (27,0-29,9o C), DO (3,4-

6,8 mg/l), dan pH (6,0-7,0). 

 

Kata Kunci: Budidaya ikan, Domestikasi, Ikan gabus, Ikan rawa,  

 

ABSTRACT 

Snakehead fish is a freshwater fish that is still not widely cultured in Indonesia. 

This fish is popular with the people of Palembang City for making processed foods 

such as pempek and crackers. This study aimed to determine the best stocking 

density in terms of the growth and survival of snakehead fish (Channa striata) seeds 

maintained in the cultured media. The study was conducted from May to June 2024 

at the Smart Fisheries Village (SFV) Patra Tani, Balai Riset Perikanan Perairan 

Umum dan Penyuluhan Perikanan (BRPPUPP). The method used in this study was 

a completely randomized experimental design method with five treatments and 

three replications including Treatment 1 (P1) stocking density of 2 fish/L, P2 

stocking density of 3 fish/L, P3 stocking density of 4 fish/L, P4 stocking density of 

5 fish/L, and P5 stocking density of 6 fish/L. The study used snakehead fish seeds 

measuring 3-5 cm from spawning results at the hatchery in Balai Benih Ikan (BBI) 

Sukarela Regency of Banyuasin Province of South Sumatera. Parameters observed 

in the study included weight growth, length growth, specific growth rate, survival, 

and water quality (temperature, pH, and DO). The results showed the highest weight 

and length growth was in treatment P3 (1,03 g and 2,23 cm). The highest specific 
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growth rate was in P3 (2,28%), and the highest survival was in P2 (75,93%). The 

results of water quality measurements obtained temperature (27.0-29,9o C), DO 

(3,4-6,8 mg/l), and pH (6,0-7,0). 

 

Keywords: Fish farming, Domestication, Snakehead fish, Swamp fish 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
 Ikan gabus merupakan salah 

satu jenis ikan air tawar yang masih 

belum banyak dibudidayakan di 

Indonesia (Dinata et al., 2023). Salah 

satu spesies ikan ini hidup di pe irairan 

tawar Indoneisia, seipeirti sungai di 

Sumateira, Kalimantan, dan Jawa 

(Triyanto eit al., 2018). Ikan yang 

umumnya dige imari oleih masyarakat 

teirutama di kota Pale imbang, Sumatra 

Seilatan, untuk dibuat olahan peimpeik, 

kerupuk, tekwan, dan lain-lain. Hasil 

surveii pada tahun 2019 me inunjukkan 

bahwa harga pasar ikan gabus se igar 

beirkisar antara Rp 55.000,00 dan Rp 

75.000,00 peir kilogram (Sirodiana eit 

al., 2021). Ikan gabus adalah je inis 

ikan air tawar yang ada di pe irairan 

umum,  biasanya hidup di muara 

sungai, danau, rawa, atau bahkan di 

peirairan deingan tingkat oksige in yang 

reindah (Iskandar et al., 2017). 

Seibagian beisar ikan gabus masih 

meimeirlukan tangkapan dari alam dan 

beilum banyak dibudidayakan di 

masyarakat. Deingan deimikian, 

keibeiradaan ikan ini sudah se imakin 

sulit di habitat aslinya. Ikan gabus 

meimiliki banyak manfaat dan sangat 

beirharga, se ilain dikonsumsi se ibagai 

sumbeir proteiin, ikan gabus juga dicari 

seibagai obat kare ina kandungan 

albuminnya, yang me ingakibatkan 

peiningkatan tingkat pe inangkapan 

ikan, yang me ingancam keileistarian 

ikan. Domeistikasi adalah salah satu 

cara untuk me injaga keileistarian ikan 

gabus kareina meimungkinkan 

peimbudidayaannya untuk me imeinuhi 

peirmintaan peilanggan tanpa 

beirgantung pada hasil tangkapan 

alam (Prakoso et al., 2018). 

Masalah utama dalam 

keigiatan usaha pe imbeinihan teirle itak 

pada tingginya tingkat ke imatian 

beinih ikan gabus pada tahap 

peimeiliharaan, tingkat ke imatian ini 

diseibabkan oleih beibeirapa faktor yaitu 

peinurunan kualitas air, tingkat 

keipadatan ikan me imiliki peingaruh 

signifikan pada pe irtumbuhan, 

peirtumbuhan ikan le ibih ceipat pada 

keipadatan reindah dan le ibih lambat 

pada keipadatan tinggi (Hartini et al., 

2013). Peimeiliharaan beinih pada 

tingkat keipadatan yang tinggi 

meinjadi faktor pe imbatas kareina 

meimbeirikan keiteirbatasan ruang 

geirak dan meiningkatkan pe irsaingan 

untuk sumbeir makanan. Pe iningkatan 

peinyeibaran ikan dapat be irdampak 

pada peirilaku ikan, yang pada 

gilirannya dapat me ingakibatkan 

peinurunan laju peirtumbuhan (Azhari 

et al., 2017). Seilain tingkat 

keipadatan, peirtumbuhan beinih ikan 

gabus juga dipe ingaruhi oleih jeinis 

pakan yang dibe irikan. Oleih kareina 

itu, dalam peimeiliharaan beinih, peirlu 

peinggunaan pakan de ingan 

kandungan prote iin 35%-40% untuk 

peirtumbuhan yang le ibih eifeiktif dan 

eifisiein (Supandi et al., 2015). 

Peineilitian Hardini eit al. 

(2022), meinyataka in bahwa padat 

teibar dan jumlah pakan 

meimpeingaruhi bobot mutlak, panjang 

mutlak, dan ke ilulusan hidup beinih 

ikan gabus. Deingan padat te ibar A2B1 

(air daun keitapang dan daun ke ilapa 

keiring deingan padat te ibar 2 

eikor/liteir), keilulusan hidup ikan 
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gabus teirtinggi adalah 76,47%, 

deingan bobot mutlak 1,05 g dan 

panjang mutlak 0,93 cm. Hasil 

peineilitian Hidayatullah eit al. (2015), 

padat teibar te irtinggi beinih ikan gabus 

2 eikor/L me inghasilkan nilai 

keilangsungan hidup 63,83 %, panjang 

mutlak 3,61 cm, dan bobot mutlak 

3,88 g. Suhu air ide ialnya adalah 27–

32 °C, pH 5,2–7,8, dan konseintrasi 

oksigein teirlarut 2,08-7,06 mg/l. 

Beirdasarkan uraian di atas 

maka peirlu dilakukan pe ineilitian 

teintang peirtumbuhan beinih ikan 

gabus (Channa striata) deingan 

beirbagai padat te ibar. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui padat tebar terbaik pada 

pertumbuhan, laju pertumbuhan 

spesifik dan kelangsungan hidup 

benih ikan gabus. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu  

Peineilitian dilaksanakan di 

Smart Fishe irieis Villagei (SFV) Balai 

Riseit Peirikanan Peirairan Umum dan 

Peinyuluhan Peirikanan (BRPPUPP) di 

Deisa Patra Tani, Keicamatan Muara 

Beilida, Kabupatein Muara E Inim 

Sumatra Seilatan. Peineilitian dilakukan 

seilama 2 bulan dimulai pada April 

sampai Juni 2024. 

 

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam 

peineilitian be irupa beinih ikan gabus 

(Gambar 1) dari hasil pe imijahan di 

Balai Beinih Ikan (BBI) Sukareila 

Kabupatein Banyuasin Sumateira 

Seilatan. Ukuran benih 3-5 cm deingan 

jumlah 360 eikor. Pakan peileit PF100 

dan PF500. Seidangkan alat yang 

digunakan dalam pe ineilitian adalah 

aeirator leingkap, buku tulis, mistar, 

seirokan, geilas ukur 1 l, se ilang sipon, 

cawan peitri, timbangan digital, 

teirmomeiteir digital, pH me iteir, DO 

meiteir, dan stople is seibanyak 15 buah. 

Stoples berbentuk bundar volume 16 

L dengan tinggi 26 cm, diameter atas 

30 cm dan diameter bawah 24 cm. 

 

 

Gambar 1 Benih ikan gabus (Channa 

striata) 

Rancangan Penelitian  

Peineilitian ini dilakukan se icara 

eikspeirimeintal deingan meitodei yang 

digunakan adalah Rancangan Acak 

Leingkap (RAL) de ingan 5 peirlakuan 

dan 3 peingulangan. Deingan 

Peirlakuan seibagai be irikut:  

P1 = Padat te ibar 2 eikor/L. 

P2 = Padat te ibar 3 eikor/L. 

P3 = Padat te ibar 4 eikor/L. 

P4 = Padat te ibar 5 eikor/L. 

P5 = Padat teibar 6 eikor/L 

 

Cara Kerja 

1. Pendederan Benih 

Beinih ikan gabus yang 

didapatkan diaklimatisasi selama 7 

hari dalam bak fibeir. Seiteilah seimua 

topleis diisi deingan air 6 L, keimudian 

masing-masing wadah pe imeiliharaan 

dibeirikan ae irator yang beirtujuan 

untuk me insuplai oksigein. 

Seilanjutnya beinih ikan gabus 

keimudian dimasukan ke idalam wadah 

peimeiliharaan. Perlakuan 1 (P1) padat 

teibar 2 eikor/L deingan jumlah ikan 

seibanyak 12 eikor, P2 padat te ibar 3 

eikor/L (18 eikor), P3 padat te ibar 4 

eikor/L (24 eikor), P4 padat te ibar 5 

eikor/L (30 eikor), P5 padat te ibar 6 

eikor/L (36 eikor). 
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2. Pakan dan Pemberian Pakan 

Seilama peineilitian, ikan dibe iri 

pakan peileit seicara adlibitum. 

Seibeilum peimeiliharaan 30% sampe il 

beinih diambil, ditimbang, dan diukur 

bobot dan panjangnya untuk data 

awal. Pada hari 1-10 peimeiliharaan 

dibeiri pakan pe ileit PF100 dibe irikan 

seicara adlibitum. Pada hari kei-11 

hingga hari kei-60, peimeiliharaan 

dibeiri pakan pe ileit PF500 seicara 

adlibitum tiga kali seihari, pada pukul 

10.00, 17.00, dan 22.00 WIB.    

 

3. Pemeliharaan dan Sampling 

Pada seitiap peirlakuan, 30% dari 

total beinih ikan yang dite ibar diambil 

seibagai sampe il data seitiap 10 hari 

seikali. Seilanjutnya, bobot be inih ikan 

diukur me inggunakan timbangan 

digital, beinih dileitakkan di cawan 

peitri beirisi air, dan panjangnya diukur 

deingan mistar, ke imudian hasilnya 

dicatat. Untuk me ineintukan Survival 

Ratei (SR) pada akhir pe iriode i 

peineilitian, hitung jumlah be inih ikan 

yang masih hidup, ke imudian bagi 

jumlah beinih yang diteibar deingan 

jumlah beinih yang masih hidup, lalu 

kalikan hasilnya deingan 100. 

 

Analisis Data 

Peirtumbuhan beirat meingacu 

pada peiningkatan bobot ikan dari 

fasei beinih hingga akhir pe ingujian. 

Meinurut EIffeindiei (2002), laju 

peirtumbuhan mutlak dapat dihitung 

meinggunakan rumus beirikut: 

W = Wt – W0 

Keiteirangan:  

W  = Peirtumbuhan Beirat (g)  

Wt  = Beirat rata-rata ikan pada 

akhir (g) 

W0 = Beirat rata-rata ikan pada 

Awal (g) 

 

Peirtumbuhan panjang adalah 

proseis peiningkatan panjang tubuh 

beinih ikan dari awal hingga me incapai 

ukuran maksimalnya. Laju 

peirtumbuhan panjang mutlak dapat 

dihitung meinggunakan rumus 

(EIffeindiei (2002): 

T = Lt-L0 

Keiteirangan:  

T  = Peirtambahan Panjang (cm)  

Lt  = Panjang rata-rata ikan pada 

Akhir (cm)  

L0  = Panjang rata-rata ikan pada 

Awal (cm) 

 

Laju peirtumbuhan speisifik 

(LPS) berdasarkan E Iffeindiei (2002), 

dihitung deingan rumus se ibagai 

beirikut: 

𝐋𝐏𝐒

=
𝐈𝐧𝐖𝐭 −  𝐈𝐧𝐖𝟎 

𝒕
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keiteirangan:  

LPS  = Laju peirtumbuhan speisifik 

(% peirhari) 

Wt  = Bobot be inih pada akhir 

peineilitian (g)  

W0 = Bobot be inih pada awal 

peineilitian (g) 

t = Lama peineilitian (hari) 

 

Tingkat keilangsungan hidup 

dapat diteintukan deingan 

meimbandingkan jumlah ikan yang 

ada pada awal pe imeiliharaan deingan 

jumlah ikan yang masih hidup. 

Meinurut EIffeindiei (2002), ada rumus 

yang dapat digunakan untuk 

meinghitung keilangsungan hidup:  

 

𝑺𝑹 =
𝐍𝐭 

𝐍𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Keiteirangan:  

SR  = Deirajat Keilulusan Hidup 

(%)  

Nt  = Jumlah pada akhir 

peimeiliharaan (eikor)  

N0 = Jumlah pada awal 

peineibaran (eikor) 

 

Analisis sidik ragam 

(ANOVA) adalah te iknik yang 

digunakan untuk me imeiriksa data 
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teintang peirtumbuhan bobot mutlak, 

peirtumbuhan panjang mutlak, laju 

peirtumbuhan speisifik, dan 

keilangsungan hidup pada se ilang 

keipeircayaan 95%. Jika ada pe irbeidaan 

nyata, maka data te irse ibut akan di uji 

lanjut deingan peirbeidaan nyata 

teirkeicil (BNT) (Hanafiah, 2002). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan selama 60 hari 

dengan perlakuan P1 (padat tebar 2 

eikor/L), P2 (padat tebar 3 eikor/L), 

P3 (padat tebar 4 eikor/L), P4 (padat 

tebar 5 eikor/L), dan P5 (padat teibar 

6 eikor/L), diperoleh hasil mengenai 

pertumbuhan bobot pertumbuhan 

panjang, laju pertumbuhan speisifik, 

tingkat kelangsungan hidup, dan 

kualitas air sebagai berikut: 

 

1. Pertumbuhan Berat Ikan Gabus 

Tabeil 1. Hasil uji BNT pe irbeidaan padat te ibar teirhadap peirtumbuhan bobot mutlak 

ikan gabus. 

Peirlakuan 
Nilai Rata-rata  

Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan (g) 

Nilai Uji BNT 

0,05 = 0,36 

P1 1,00±0,10                   b 

P2 0,83±0,12          a       b 

P3 1,03±0,12                   b 

P4 0,63±0,12 a 

P5 0,53±0,38 a 

Ke ite irangan: Angka-angka yang diikuti oleih huruf yang sama be irbeida tidak nyata. 

 

Beirdasarkan hasil uji BNT 

pada tabeil 2, dipe iroleih hasil bahwa 

peirlakuan P3 tidak be irbeida nyata 

deingan P1, te itapi beirbeida nyata 

deingan peirlakuan P2, P4 dan P5. 

 

2. Pertumbuhan Panjang Ikan 

Gabus 

Berdasarkan hasil uji BNT pada 

Tabel 2, diperoleh hasil bahwa 

perlakuan P3 tidak berbeda nyata 

dengan P1 dan P2, tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan P4 dan P5.  

 

Tabeil 2. Hasil uji BNT pe irbeidaan padat te ibar teirhadap peirtumbuhan panjang 

mutlak ikan gabus. 

Peirlakuan 
Nilai Rata-rata  

Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan (cm) 

Nilai Uji BNT 

0,05 = 0,82 

P1 1,83±0,35                  b    c 

P2 1,70±0,36           a     b    c 

P3 2,23±0,38                        c 

P4 0,93±0,58           a 

P5 1,23±0,57           a    b 

Ke ite irangan: Angka-angka yang diikuti oleih huruf yang sama be irbeida tidak nyata. 
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3. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Hasil peineilitian yang 

meinunjukkan peirbeidaan padat te ibar 

teirhadap laju peirtumbuhan speisifik 

seilama peimeiliharaan ikan gabus 

disajikan pada gambar 2.  

 

Gambar 2.  Grafik laju peirtumbuhan speisifik benih ikan gabus 

4. Kelangsungan Hidup (SR) Ikan 

Gabus 

Hasil analisis sidik ragam 

meinunjukkan bahwa pe irbeidaan 

keipadatan teibar meimiliki peingaruh 

signifikan teirhadap keilangsungan 

hidup ikan gabus. Beirdasarkan hasil 

uji BNT pada (Tabeil 3), dipeiroleih 

hasil bahwa pe irlakuan P2 beirbeida 

nyata deingan P1, P3, P4 dan P5. 

 

Tabeil 3. Hasil uji BNT pe irbeidaan padat te ibar teirhadap keilangsungan hidup ikan 

gabus. 

Peirlakuan 
Nilai Rata-rata 

Keilangsungan Hidup (%) 

Nilai Uji BNT 

0,05 = 14,86 

P1 44,44±12,73           a 

P2 75,93±8,48                         c 

P3 59,72±6,37                 b 

P4 57,78±5,09           a    b 

P5 51,85±5,78           a    b 
Ke ite irangan: Angka-angka yang diikuti oleih huruf yang sama be irbeida tidak nyata. 

5. Kualitas Air  

Parame iteir kualitas air yang 

dipeirhatikan dalam pe ineilitian ini 

meiliputi suhu, pH, dan kadar oksige in 

teirlarut (DO). Data yang dipe iroleih 

untuk seitiap parame iteir kualitas air 

yang diamati seilama peineilitian beinih 

ikan gabus dapat dilihat pada (Tabe il 

4). 
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Tabeil 4. Peingamatan Kualitas Air 

 

Pembahasan 

Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa padat te ibar 2-4 eikor/L 

meimbeirikan nilai te irbaik untuk 

parameite ir peirtambahan bobot dan 

panjang benih ikan gabus yaitu 

sebesar 1,03 g dan 2,23 cm), 

seidangkan laju peirtumbuhan speisifik 

teirtinggi pada pe irlakuan 4 eikor/L 

dengan nilai 2,28%. Andriani eit al. 

(2024), meingatakan padat te ibar yang 

beirbeida me impeingaruhi laju 

peirtumbuhan speisifik, peirtumbuhan 

bobot mutlak, dan pe irtumbuhan 

panjang mutlak. Diduga bahwa 

peiningkatan P3 pada ikan gabus 

diseibabkan ole ih geirakan ikan 

beirgeirombol saat dibe iri pakan, yang 

meindorong ikan gabus lain untuk 

makan juga (Triyanto et al., 2018). 

Hal ini se icara tidak langsung 

meiningkatkan nafsu makan ikan, 

meindorong ikan untuk be irgeirak aktif 

untuk me indapatkan makanan. 

Keipadatan yang tinggi me imbuat ikan 

beirsaing untuk me indapatkan pakan. 

Hal ini sejalan dengan Pamungkas eit 

al. (2024), kareina ikan pada fase i 

beinih meimbutuhkan ruang ge irak 

yang cukup untuk pe irtumbuhan agar 

beinih dapat be irgeirak aktif, seihingga 

ada tingkat pe irsaingan yang kuat 

dalam meimanfaatkan pakan. Me inurut  

Praseitio eit al. (2016), bahwa padat 

teibar yang le ibih tinggi 

meingakibatkan tingkat pe imanfaatan 

pakan yang le ibih reindah dan tidak 

optimal. Akibatnya, jumlah pakan 

yang dibeirikan tidak se ibanding 

deingan peirtumbuhan.  

Jika teirjadi keikurangan pakan, 

peirtumbuhan ikan dapat me ilambat. 

Meinurut Islami eit al. (2013), 

kompeitisi pada ke ipadatan yang le ibih 

reindah dapat me iningkatkan 

peirtumbuhan, kareina kurangnya 

kompeitisi untuk pakan 

meimungkinkan ikan me inggunakan 

leibih banyak eineirgi untuk 

peirtumbuhan. Keincana eit al. (2023), 

meinjeilaskan bahwa pe irbeidaan padat 

teibar meimpeingaruhi panjang dan 

beirat mutlak ikan, kareina keipadatan 

yang leibih tinggi me ingurangi ruang 

geirak, seihingga me impeirlambat 

peirtumbuhan. Wibowo & 

Heilmizuryani (2015), meinyatakan 

bahwa padat te ibar meimpeingaruhi 

peirtumbuhan bobot dan panjang ikan. 

Laju peirtumbuhan speisifik 

harian seicara statistik pada peirlakuan 

peirbeidaan padat te ibar beirbeida 

teirhadap seimua peirlakuan 

beirpeingaruh tidak nyata. Be isarnya 

laju peirtumbuhan speisifik dinyatakan 

dalam peirseintasei peirtambahan beirat 

badan ikan peirhari (Wulandari et al., 

2023). Faktor yang me impeingaruhi 

laju peirtumbuhan spe isifik meinurut 

Pranata eit al. (2017), adalah pakan, 

keipadatan dan kualitas air. Alfia eit al. 

(2013), meinyatakan de ingan nilai 

peirtumbuhan speisifik (SGR) yang 

leibih beisar me inunjukkan bahwa 

peirlakuan keipadatan yang reindah 

meimiliki ruang geirak yang leibih 

beisar dibandingkan deingan peirlakuan 

deingan keipadatan yang le ibih tinggi. 

Jika ada kompeitisi ruang ge irak, ikan 

yang tidak dapat be irkompeitisi akan 

meingheintikan peirtumbuhannya 

Parameter Pengamatan  Satuan Hasil 

Suhu 

pH 

DO 

C 

- 

mg/L 

27,0 – 29,9 

6,0 – 7,0 

3,4 – 6,8 
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kareina ikan me imiliki ruang geirak 

yang cukup luas untuk be irgeirak dan 

tumbuh seipeinuhnya. Seilain itu, dapat 

meingurangi nafsu makan ikan. 

Peinurunan nafsu makan akan 

meinyeibabkan peirtumbuhan meinjadi 

leibih lambat.  

Hasil peineilitian meinunjukan 

bahwa pakan peileit deingan kandungan 

proteiin 40% baik untuk pe irtumbuhan 

beinih ikan gabus. Hal ini seijalan 

deingan hasil pe ineilitian Supandi eit al. 

(2015), bahwa ikan gabus yang dibe iri 

pakan deingan kandungan 40% 

meimpeiroleih hasil te irtinggi yaitu 

3,147 g. Me inurut Mulqan eit al. 

(2017), proteiin sangat peinting bagi 

ikan untuk peirtumbuhan dan 

peimbeintukan jaringan tubuh. Se ilain 

itu, ruang geirak juga beirpeiran peinting 

dalam me imeingaruhi laju 

peirtumbuhan speisifik, kareina ikan 

meimbutuhkan ruang yang cukup 

untuk beirgeirak deingan beibas. Azhari 

eit al. (2017), meingatakan bahwa 

tingkat keipadatan yang tinggi 

meinjadi faktor pe imbatas kareina 

meimbeirikan keiteirbatasan ruang 

geirak dan me iningkatkan peirsaingan 

untuk sumbeir makanan. Peirilaku ikan 

dapat dipeingaruhi ole ih peiningkatan 

peinyeibaran ikan, yang dapat 

meinyeibabkan peinurunan laju 

peirtumbuhan. Hal ini me inunjukkan 

bahwa seitiap ikan me imiliki tingkat 

peinyeibaran yang beirbe ida.  

Padat te ibar yang tinggi akan 

meimbuat ikan beirkompeitisi untuk 

meindapatkan oksigein yang ada. 

Djauhari eit al. (2019), tubuh ikan 

meimproseis oksigein untuk 

meinghasilkan eineirgi. Seimua 

peirubahan atau transformasi kimiawi 

dan eineirgi yang te irjadi di dalam 

tubuh diseibut seibagai meitabolismei. 

Rendahnya oksigen terlarut dalam 

wadah budidaya akan mempengaruhi  

laju metabolisme pada tubuh ikan 

(Pratama et al. 2022). Hal ini kareina 

eineirgi yang dihasilkan dari hasil 

meitabolismei akan dialokasikan untuk 

meimpeirtahankan home iostasis aktif di 

lingkungan yang kurang me indukung, 

seihingga eineirgi yang digunakan 

untuk peirtumbuhan tidak maksimal. 

Hasil pengukuran oksigein teirlarut 

seilama peineilitian se ibeisar 3,4–6,8 

mg/l. Meinurut peineilitian Iskandar eit 

al. (2017), nilai DO beirkisar antara 

5,4–5,7 mg/l masih se isuai untuk 

peimeiliharaan ikan gabus. Me inurut 

Prakoso eit al. (2018), ikan dapat 

meingalami streis kareina peinurunan 

konsumsi oksige in, yang beirdampak 

neigatif pada pe irtumbuhannya. 

Keitinggian air 13 cm masih cocok 

untuk peirtumbuhan bobot, panjang 

dan laju peirtumbuhan speisifik beinih 

ikan gabus. Se isuai meinurut 

Muhammadar eit al. (2023), habitat 

ikan gabus beirada di peirairan dangkal 

deingan keidalaman hingga 40 cm. 

Apabila oksige in teirlarut dalam 

peimeiliharaan ikan reindah maka dapat 

meingganggu ikan untuk 

meingkonsumsi pakan. Hal ini seijalan 

deingan peirnyataan Putra (2015), 

peinurunan konsumsi makanan yang 

diseibabkan oleih tingkat oksige in yang 

reindah dalam wadah pe imeiliharaan 

yang teirus-meineirus dapat 

meimpeingaruhi laju peirtumbuhan.  

Keilangsungan hidup populasi 

ikan dapat dide ifinisikan seibagai 

perseintasei dari jumlah ikan yang 

teirseibar di dalam wadah se ilama suatu 

peiriodei peimeiliharaan (EIffeindi, 

1997). Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa peirbe idaan padat te ibar 

beirpeingaruh nyata te irhadap 

keilangsungan hidup be inih ikan 

gabus. Keilangsungan hidup be inih 

ikan gabus teirbaik pada pe irlakuan 

padat teibar 3 eikor/L deingan nilai rata-

rata 75,93 %. Menurut Husen (1985) 

dalam Sukmaningrum (2009), derajat 

kelangsungan hidup ikan dapat 

dibedakan menjadi 3 tingkatan, yaitu 

kelangsungan hidup di atas 50% 

diklasifikasikan baik, antara 30-50% 
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diklasifikasikan sedang dan 

kelangsungan hidup di bawah 30 % 

diklasifikasikan buruk  Peirbeidaan 

padat teibar yang dilakukan pada 

peineilitian ini, me indapatkan hasil nilai 

keilangsungan hidup yang be irbeida 

pada seimua peirlakuan. Hal teirseibut 

seisuai deingan hasil pe ineilitian Hardini 

eit al. (2022), meinunjukkan bahwa 

deingan padat te ibar yang beirbeida 

meimiliki peirseintasei keilangsungan 

hidup yang beirbeida pada akhir 

peimeiliharaan.  

Padat te ibar 3 eikor/L deingan 

meinunjukkan keilangsungan hidup 

teirbaik. Hal ini dise ibabkan oleih 

jumlah populasi pada wadah 

peimeiliharaan tidak me ingganggu 

proseis fisiologis dan pe irtumbuhan 

ikan kareina tidak me imiliki 

peirsaingan untuk ruang ge irak, 

oksigein, dan pakan. Ikan me imiliki 

tingkat keilangsungan hidup yang 

tinggi kareina peirtumbuhan yang 

optimal (Andriani et al., 2024). 

Meinurut Hidayatullah et al. (2015), 

bahwa ikan akan me imanfaatkan 

pakan deingan baik de ingan peirlakuan 

teibar yang reindah. Meinurut nilai rata-

rata keilangsungan hidup, padat te ibar 

yang leibih beisar meinunjukkan 

keilangsungan hidup yang le ibih 

reindah. Dalam budidaya ikan, se ilain 

pakan, kualitas air juga sangat 

peinting. Kualitas air yang buruk dapat 

meimeingaruhi peirtumbuhan dan 

keilangsungan hidup ikan (Maulidin et 

al., 2016). Data hasil pe ingamatan 

kualitas air diukur se ilama peineilitian 

masih dapat tole iransi untuk 

keilangsungan hidup dan 

peirtumbuhan ikan gabus. Kualitas air 

yang diukur dalam pe ineilitian ini 

adalah suhu, pH, dan DO.  

Hasil peingamatan mortalitas 

meinunjukkan kematian benih paling 

banyak pada 10 hari pe irtama. Hal ini 

kareina beinih beilum dapat 

meinyeisuaikan diri de ingan 

lingkungan peirairan baru, seihingga 

keimatian tinggi. Hal ini se isuai deingan 

peirnyataan Fitri eit al. (2021), bahwa 

beinih ikan biasanya mati dalam 10 

hari peirtama, kareina meingalami 

keisulitan beiradaptasi di lingkungan 

peirairan baru, yang me inyeibabkan 

keimatian yang tinggi. Keimatian juga 

bisa teirjadi kareina peinanganan saat 

meingukur panjang dan me inimbang 

beirat, hal ini dapat me inyeibabkan streis 

pada ikan gabus yang dapat 

meinyeibabkan keimatian, ditambah 

ikan meingalami streis akibat akibat 

teimpat peimeiliharaan ikan kurang 

kondusif. Meinurut E Iffeindi (2003), 

streis yang dise ibabkan oleih padat 

teibar yang tinggi diduga me injadi 

peinyeibab keilangsungan hidup beinih 

ikan gabus yang le ibih reindah. Streis 

meingurangi daya tahan tubuh dan 

nafsu makan ikan, me inyeibabkan 

keimatian. Meinurut Pranata eit al. 

(2017), faktor-faktor yang 

meinyeibabkan keimatian ikan seilama 

peimeiliharaan te irmasuk ruang geirak 

yang seimakin seimpit yang 

meineimpatkan ikan di bawah te ikanan, 

yang pada gilirannya me inurunkan 

daya tahan tubuhnya dan bahkan 

meinyeibabkan keimatian. 

Suhu air se ilama peineilitian 

beirkisar antara 27,0 – 29,9C. Ikan 

gabus hidup pada kisaran suhu 27-

30°C (Supandi eit al., 2015), hal ini 

meinunjukan bahwa suhu air se ilama 

peineilitian masih aman untuk ikan 

gabus beirtahan hidup. Me inurut 

Iskandar eit al. (2017), suhu 

meimpeingaruhi me itabolismei, einzim 

peinceirnaan, dan hormon 

peirtumbuhan ikan, se ihingga 

meirupakan kompone in peinting dalam 

peirtumbuhan ikan. Hal te irseibut 

seisuai deingan peindapat Ridwantara eit 

al. (2019) bahwa pada suhu te irbaik, 

ikan dapat meinambah beirat badan 

deingan ceipat kareina meitabolismei dan 

peinceirnaan ikan beikeirja deingan baik. 

Meinurut Muliati eit al. (2018), suhu 

hangat kisaran 29C dapat 
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meimpeirceipat me itabolismei ikan dan 

meimastikan bahwa e inzim dan 

hormon peirtumbuhan beirfungsi 

deingan baik. Me inurut Ningsih et al. 

(2015), suhu meimpeingaruhi 

peirtumbuhan badan dan nafsu makan 

ikan.  

Hasil peingukuran pH seilama 

peineilitian yaitu 6.0 – 7.0. Nilai pH 

teirseibut baik untuk pe irtumbuhan dan 

keilangsungan beinih ikan gabus. Hal 

ini seisuai deingan peirnyataan EIxtrada 

eit al. (2013), bahwa nilai pH beirkisar 

antara 6,0 dan 7,1, yang masih dalam 

kisaran yang wajar untuk me injamin 

keihidupan beinih ikan gabus. Meinurut 

Triyanto eit al. (2018), kondisi pH air 

7 masih beirada di reintang yang ideial 

untuk keibutuhan hidup dan 

peirkeimbangan be inih ikan gabus. 

Meinurut Sasanti & Yulisman (2012), 

meinyatakan bahwa ikan gabus dapat 

hidup di lingkungan air yang asam 

dan basa.  

Oksigein te irlarut sangat 

meimpeingaruhi laju peirtumbuhan 

ikan keikurangan oksige in 

meinyeibabkan keikurangan eineirgi, DO 

beirada pada batas ide ial kareina seitiap 

topleis meimiliki ae irator untuk 

meiningkatkan stabilitas (Muhasibi et 

al., 2022). Meinurut peindapat 

Harmilia eit al. (2022), bahwa kadar 

oksigein teirlarut yang re indah dapat 

meimpeingaruhi peirtumbuhan ikan. 

Meinurut Andriani eit al. (2024), nilai 

DO antara 3,5 - 5,5 mg/l, sudah 

beirada dalam re intang yang ideial 

untuk peimeiliharaan ikan gabus.  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa padat te ibar yang beirbeida 

beirpeingaruh te irhadap peirtumbuhan, 

laju pertumbuhan spesifik, dan 

keilangsungan hidup. Peirtumbuhan 

panjang dan beirat teirbaik didapatkan 

pada peirlakuan padat te ibar 4 eikor/l 

deingan nilai rata-rata beirat 1,03 g dan 

panjang 2,23 cm. Laju pe irtumbuhan 

speisifik teirtinggi didapatkan pada 

peirlakuan padat te ibar 4 eikor/l deingan 

nilai rata-rata seibeisar 2,28 %. Tingkat 

keilangsungan hidup te irbaik pada 

peirlakuan padat te ibar 3 eikor/l deingan 

peirseintasei 75,93 %. 
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